
 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
MINAT MAHASISWA AKUNTANSI DI KOTA BATAM 

DALAM MEMILIH KARIR SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK” 
 

Anisa Afriyanti1, Mortigor Afrizal Purba2 
 

1Mahasiswa Program Studi Akuntansi, Universitas Putera Batam 
2Dosen Program Studi Akkuntansi, Universitas Putera Batam 

email: pb170810219@upbatam.ac.id 

 

ABSTRACT 
 

studies aimz analyse the factor that influence the intrest of Accountings Students in 
Batam to choose carer a publik Accountat. Sample used inn thiis study are accounting 
students semesters 6 and 7 at a univerrsity that has A accreditaon with a total of 169 
respodents. Sample selection by purposive sampling method. datta useed inn thiis 
sttudy iss priimary datta, namely data obtaind fram teh distributios of questionaires to 
students majoring in accountings. Tehe reseaarch was conduted based on latest 
phenomenoon, namly every is very small, while the number of accountings graduates is 
alway. Datta analissis usig ofof IBM SPSS. Basd om teh and analissis that has been 
done, it can be conluded that finnacial awards, professional training, wark envnironment, 
labor market considerations and social values hafe a singnificant positife evect om teh 
imterest of accoumting studemts on chosimg publik accoutant. 

 
Keywords:PublicalAccountant,Financial Reward,ProfessionalTraining,Work 
Environment, Labor Market Consideration and Socials Values. 

 

PENDAHULUAN 
 

 
 

Profesi acountant public adalah 
pekerjaan yang berfungsi untuk 
memberikan jasa kepada masyarakat, 
akuntan publik memiliki posisi strategi 
perusahaan swassta atau Institut publik 
dimaa laporan keuagan diberikan oleh 
para acountant akan menjadi 
pertimbangan terhadap penetapan 
strategi keuangan yang dikeluarkan oleh 
lembaga publik ataupun swastaa (Arini, 
2015). 

 
Dengan menjamurnya perusahaan 

dan bidang usaha saat ini, jasa akuntan 
publik sangat dibutuhkan, akan tetapi 
kesiapan dan kemampuan akuntan 
profesional dinilai masih kurang. Jumlah 
acountant public di Indonesia secara 
kuantitas masih jauh lebih sedikit dari 
pada yang dunia usaha butuhkan. 
Perkembangan jumlah akuntan publik 
memang kelihatan meningkat, namun 
kenaikan tersebut tidak signifikan. Bagi 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
sarjana yang mempunyai gelar akutansi 

ada lebih dari 51.000. Acountant public 
yang ada di NKRI dan masih tertinggal 
jika dibandingkan wilayah Asia 
Tenggara yang lain. Jika persoalan ini 
diabaikan dan tidak kunjung diperbaiki 
maka dikhaawatirkan Indonesia akan 
mengalami kekurangan Akutan Public 
yang sangat signifiikan di 6-12 tahun ke 
depan.  

Pendidikan (education) mempunyai 
arti luas dari pelatihan (Training). 
Mahasiswa akuntansi selama ini 
melaksanakan pendidikan di bangku 
kuliah memperoleh materi kuliah 
mengenai akuntansi keuangan, 
perpajjakan, sistem, manajemen, hingga 
pengauditaan, dimana seluruh Jurusan 
yang disusun menbentuk sunber daia 
mamusia yag ungul sehingga 
mencptakan lulsan yang mampu 
bersaing.  
Lulsan jurusan akuntansi diarahkan 
berkariir di  bidag akutansi salah satuya 
berkarir acountant public. Dalam riset ini 
digunakan lima variabel .Riset ni 
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diberikan pada mahasiswa akuntansi 
yag bereda di kata Batan, degan 
respomden dipilihh yaitu mahassiswa 
jurusann akuntasi S-1. 

KAJIAN TEORI 
 

Konsep Karir 
Menurut Kams Besr Indonesia (KBBI) 
“sebgai perkembagan dan kemaajuan 
baik pda kehidupaan, jabattan atau 
pekerjaan seseorang”.  

 
Tahapan karir  

Menurut pendapat (Kunartinah, 
2003) “menyimpullkan tahapn-thapan 
karer sesaorang terderi deri tahep 
pilehan kairir (Career Choice), tahhap 
karer awl (Early Career), tahep karer 
pertegahan (Middle Career), tahep karer 
akir dan pemsiun”.  

 
Konsep profesi 

Acountant public diatur pada 
Umdang-Umdang Repablik Indonasia 
Nomr 5 Tahun 2011 mengena 
acountant public dikatakan karir yag 
dapet menberikan sebuah jase asurnsi 
melipati jassa audet ates infornasi 
keuagan histors, jasa audit kinerja, jsa 
internal audit, jaasa perpajkan, jesa 
prsedur yag disepakti ates infornasi 
keuagan dan jaasa sisten teknalogi 
infornasi. 

 

Hipotesis penelitian 
H1:Diduga Penghrgaan financial memiliki 
pengaruh pada penilihan karier mejadi 
acountant public oleh mahasisma jursan 
akutansi. 
H2:Didga Pelatihabn profesi memiliki 
pengaruh pada penilihan karier mejadi 
acountant public olah mahasisma jursan 
akutansi. 
H3:Diduga Lingkungan kerja memiliki 
pengaruh pada penilihan karer memjadi 
acountant public olah mahesiswa jursan 
akutansi. 
H4 :Diduga Pertimmbangan pasar kerja 
memiliki pengaruh pada penilihan karer 
mejadi acountant public olah mahesiswa 
jursan akutansi. 
H5:Diduga Nilai-nilaai sosial berpengaruh 
terhadap penilihan karer mejadi acountant 
public.  

 
METODE PENELITIAN 
 
Riset imi merupekan pemelitian 
kuamtitatif. Penelitiann kuamtitatif dapet 
diartikn menjadii metde pemelitian yag  
digumakan untuk menelitii populsi atau  
sampel tertetu, tekmik penganbilan  
sampel dilakakan secera purposife  
sanpling, akumulasi date mengunakan  
imstrumen penelitin, analiisis date bersefat  
kuamtitatif atau statitik dengn tujaan  
utuk memguji hipoteses yag ditetepkan 
(Sugiyono, 2014). 
 
 
Populasi  
Target dalam riset ini ialah mahasiswa  
akuntansi di Kota Batam dengan jurusan  
Akuntansi. 
Sampel  
Teknik pengumpulan sampel 
memanfaatkan purposive sampling. Akan  
halnya kriteria dalam riset ini ialah  
mahasiswa semester 6 dan 7 jususan 
akuntansi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis dan sumber data 
Sumber datta yag akan  digumakan 

peneliti pade reset ini berupa datta primer, 
ialah date yag dipereleh dari kuisioner yag 
dikiren ke mahasiswa  

 
jurasan Akutansi pade (PTN) den (PTS) 
de Kote Batan yag pada progrem stude 



 

akuntasinya meniliki akredatasi A, 
diantarenya adalah Politeknik Negeri 
Batam dn Universitas Internasional Batam 
(UIB). 

Teknik Pengumpulan Data  

Metode yang akan digunkan dalam 
riiset ini ialah kuisioner onlene kepeda 
mahesiswa akutansi di Kata Batem. 
Kusioner dikirim secera onlne kepda 
seluaruh respomden degan tujan ager 
tigkat pengambilan kuesioer lebh tingi dan 
praktis. 
 

Teknik Analisis Data 
Analiss statiistik deskriiptif digunakan 
umtuk menberikan deskripsi pada deta 
yag diliihat dara nilei minimal, maksimal, 
ratta- rataa dan deviasi stamdar (Ghozali,  
2013). 
1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 
b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Heteroskedastisitas 
b. Uji Multikolinearitas 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 
memahami dampak penghargaan 

fiinancial, pelatihn profesi, liingkungan 
kerja, pertimbangan dari pasr kerja dan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mahasiswa akuntans yang akan menjadi 
acountant public. Data yag dipakai dalam 
riset ini ialah data diperoleh dari hasil 
kuesioner yng dilakukan kepada 
mahasiswa akuntansi di Kota Batam. 
4. Uji Hipotesis 

a.Uji F 
b.Uji Statistik T 

5. Koefisien Determinasi (R2) 
digumakan “umtuk mengukur 

goodmess off fift darii modell regrasi” 
(Ghozalli, 2013). Besarmya nilei kefisien 
determimasi ditumjukkan degan nilei 
Adjustad R Squere (R2). 
Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Peneliti melakukan Riset degan care 
menbagikan kusioner onlne kepda 
mahaasiswa Politeknik Negeri Batam dan 
mahasiswa Unifersitas Intermasional 
Batem, watu pemelitian dilaksamakan 
pade Oktobeer sanpai Desenber 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Suafu instrunen dikatakkan valed dan sah 
aprbila mempunyai nilai r hitung>r tabel = 
(0,05, 167) = 0,1510 dengan alpha 
sebesar 0,05. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Penelitian dapat dilihat  Tabel 4.1 sebagai 
nerikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

Penghargan Financial (X1), Platihan 
Professional (X2), Ligkungan Kerja (X3), 
Pertimbngan Pasar Kerja (X4), Niai-Nilai  
Sossial (X5) dan Pemilihan Karir menjadi 
accountan public (Y) seluruhnya adlah 
valid. 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
“satu konsttruk ateu variabeel dikataakan 
relieable apabila menberikan nilei 
Crombach Allpha > 0,6” (Ghozalli, 2013).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai pada tabel diatas menampilkan 
bahwa instrumen penelitian variabel 
Penghargaan finacial (X1), Pelatihan 
Professional (X2), Lingkungan Kerja (X3), 
Pertimbangan Pasar Kerja (X4), Nilai 
Social (X5) dan Pemilihan Karir menjadi 
acountant public (Y) semuanya adalah 
handal (relaiable). Karema senua 
intrumen pemelitian meniliki kofisien 
crombach’s allpha (α) > 0,60.  
Hall ini menunjukkan semua instrumen 
pada penelitian ini ialah handal lantaran 
jawaban setiap responden dapat dianggap 
kosisten. 
Deskripsi Data 
Karakteristik Responden 
a. Berdasarkan Gender 
 
 
 
 
 
 
Pada  tabel diatas dari 169 narasumber 
kuis terdapat 75 orang (44%) berjenis 
kelamin pria dan 94 orang (56%) berjenis 
kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya mahasiswa yang akan 
menjadi subjek penelitian adalah dominan 
perempuan. 
Penelitian ini berhasil karena semua 
parameter penelitian ini mempunyai skor 
nilai r hitung>r tabel =0,151. Dapat 
diartikan parameter instrument penelitian 
ialah sah Sehingga kuisioner yang 
diberikan dapat menunjukkan apa yang 
diharapkan atau diukur oleh kuisioner 
tersebut. 
Hasil dari uji reabilitas instrumenn 
penelitian pada Tabel 4.2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
b. Berdasarkan Tabel Semester  
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 4.4 diatas diketahui bahwa dari 
169 respondent diperoleh 80 mahasiswa 
(48%) dari semester 6, dan 89 mahasiswa 
(52%) dari semester 7. 
 
Analisis Deskriptif 
Riset dilakukan menyebarkan kuisioner 
kepada 169 mahasiswa. Variabel 
Penghargaan Finansial ada 3 pernyataan, 
variabel Pelatihan Profesional ada 4 
pernyataan, variabel Lingkungan Kerja 
ada 6 pertanyaan, Pertimbangan Pasar 
Kerja ada 4 pernyataan, variabel Nilai-
Nilai Sosial ada 6 pernyataan dan variabel 
Pemilihan Karir menjadi acountant public 
ada  5 pernyataan.  
Penghargaan Finansial (X1) 
Hasil indikator variabel Penghargaan 
Finansial dari 169 mahasiswa bisa dilihat  
Tabel 4.5: 



 

 
 
 
 
 
 
Hasil dari tabel diatas mengatakan bahwa 
indikator X1.2 mempunyai niliai tertinnggi 
yaitu 3,98 namun pada indikator X1.1 
indikator mempunyai nilai terendah yaitu 
3,65. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil jawaban responden pada Tabel 4.6 
mengatakan bahwa indikator X2.3 
mempunyai nilai tertinggi degan nilasi 
rate-rate 3,66, sedangkan indkator X2.4 
indikator degan nilei terendah yaitu 3,51. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasiil jawaban responden pada Tabel 4.7 
mengatakan bahwa indikator X3.6 
mempunyai nilai tertinggi dengan nilai 
3,46, sedangkan indikator X3.3indikator 
dengan nilai terendah yaitu 3,09. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Pelatihan Profesional (X2) 
Hasil indikator variabel Pelatihan 
Profesional dari 169 mahasiswa bisa 
dilihat Tabel 4.6 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkiungan Kerja (X3) 
Hasil indikator variabel Lingkungan Kerja 
dari 169 mahasiswa bisa dilihat  Tabel 4.7: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pertimnbangan Pasar Kerja (X4) 
Hasil indikator variabel Pertimbangan 
Pasar Kerja dari 169 mahasiswa bisa 
dilihat  Tabel 4.8: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Berdasarkan jawaban responden  Tabel 
4.8 mengatakan indikator X4.3 merupakan 
indikator yang mempunyai nilai tertinggi 
dengan nilai 3,72, sedangkan indikator 
X3.4 membentuk indikator dengan nilai 
terendah yaitu 3,56. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdassarkan jawaban responden peda 
Tabal 4.9 menerangkan bahwa indikator 
X5.6  merupakan indikator yang memiliki 
nilai tertinggi dengan nilai 3,44, 
sedangkan indikator X5.3 merupakan 
indikator dengan nilai terendah yaitu 3,09. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan jawaban responden Tabel 
4.10 mengatakan indikator Y1 merupakan 
indikator yang mempunyai  nilai tertinggi 
dengan nilai 3,57, sedangkan indikator Y4 
dan Y5 merupakan indikator dengan nilai 
terendah yaitu 3,39. 
Uji Asumsi Klasik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai-Nilai Sosial (X5) 
Hasil indikator variabel Nilai-Nilai Sosial 
dari 169 orang bisa dilihat Tabal 4.9 
sebgai beriikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemilihan Karir menjadi 
AcountantPublic  (Y) 
Hasil indikator variabel dari Pemilihan 
Karir menjadi acountant public dari 169 
orang respomden dapet dilhat peda Tabal 
4.10 sebegai beriikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
Ujii ini apebila nilei asyimp siig. 2-  
tailied) > 0,05 meka bisa dikategorikan 
normel jike nilai dari asyimp sig. 2-taiiled) 
< 0,05 maka distribusi data dapat 
dikategorikan tidek normel. Hasel analisis 
yang didapatkan mengguakan SPSS 28.0 
sebegai beriikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Hasil pada Tabel diatas diperoleh kofisien 
Aymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200>0,05. 
Sehingga model regrasi memenuuhi 
syaratt, disimpulkan seluruh data 
berditribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel diatas nilai toleranc 
masing-masing variabel > 0,1 dan nilai 
VIF < 10, maka dikatakan tidak terjadi 
multikoinearitas atau tidak terjadi korelasi 
di antara 5 parameter terhadap parameter 
Pemilihan karir menjadi acountant public. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabal 4.13 diatas, hasel ujii gleser 
diperoleh nilai signifikansi variabal 
X1sebesar 0,006, variabal X2sebesar 
0,676, variabal X3sebesar 0,612, variabal 
X4sebesar 0,906 dan variabla X5sebesar 
0,529. Dalan hel imi terliihat senua nilei 
sigmifikansi peda kelima variabal bebes > 
α = 0,05 sehimgga bisa disinpulkan behwa 
modal regresii tersabut tidek 
memgandung gejela hetaroskedastisitas. 
b4= koefisien regresi pertimbngan pasar 
kerja (X4) 
b5= koefisien regresi Nilai- Nilai Social 
(X5). Adepun hasel analisiis ragresi liniier 
bergamda disajiikan pade Tabal 4.14 
adaleh sebegai beriikut: 
 
 
 
 
 

Uji Multikoliniritas 
Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinaritas regresi dari nilai toleransi 
dan varince inflationfactor (VIF). Hasilnya 
tersaji pada Tabel 4.12: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
dikatakan homoskedatisitas, sedangkan 
jika nilai signifikansiya < 0,05 maka 
dikatakan heteroskedatisitas (Ghozali, 
2013). Hasil pengujiannya bisa dilihat 
pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Regrasi lineer bergamda dimyatakan 
dalem bemtuk persanaan gariis regrasi 
linieer bergamda:   

Ŷ =  + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 +b4X4 
+b5X5 
Dimana : 
Ŷ= Pemilihan Karir menjadi acountant 
public  

 = nilai konstanta 
X1= Penghargaen Finamsial 
X2= Pelatehan Proffesional 
X3 = Limgkungan Kerrja 
X4= Pertimbamgan Paear Kerrja 
X5= Nilei-Nilei Sosiel 
b1= koefiisien regrasi Penghargaan 
Finansial (X1) 
b2= korfisien regreesi Pelatihan 
Profesional (X2) 
b3= koefisiien regreasi Ligkungan Karja 
(X3) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 4.14 diperoleh persamaan 
garis regresi linier antara Penghargaan 
financial, Pelatihan Professional, 
Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar 
Kerja, dan Nilai-Nilai Sosial secara 
simultan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (  
t-test) 
Uii ini guna untuk menguji signifikan 
masing-masing koefisien regresi b1, b2, b 
3,b4 dan b5 sehingga diketahui apakah 
secara individual pengaruh antara 
Penghargaan financiall (X1) Pelatihan 
Professional (X2),   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Koefisieen Deteminasi (R2)  
Guna untuk melihat persentasi besarnya 
variasii hubungan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Statistik F (F-test) 
Uji ini guna mengukur signifikan kofisien 
regrasi b1,b2, b3, b4,b5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(X3), Pertimbangan Pasar Kerja (X4), dan 
Nilai-Nilai Social (X5) secara simultan 
berdampak positif dan signifikan terhadap 
Pemilihan Karir menjadi acountant publik 
(Y). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
secara smultan variable yang diteliti, yaitu 
varible bebas (X) terhadap variable terikat 
(Y). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Pembahasan 
Dampak Penghargaan Finansial pada 
Pemilihan Karir menjadi Acountant 
Public Hasil ini mempunyai maksud 
Penghargaan Financial berdampak yang 
baik pada Pemilihan Karir acountant 
public. 
Dampak Pelatihan Profesional pada 
Pemilihan Karir menjadi Acountant 
Public 
Hasil ini mempunyai maksud bahwa 
Pelatihan Profesional berdampak baik 
pada Pemilihan Karir menjadi acountant 
public. 
Dampak Lingkungan Kerja pada 
Pemilihan Karir menjadi Acountant 
Public Hasil ini mempunyai maksud 
bahwa Lingkungan Kerja berdampak baik 
pada Pemilihan Karir menjadi acountant 
public. 
Dampak Pertimbangan Pasar Kerja 
pada Pemilihan Karir menjadi 
Acountant Public 
Hasil ini mempunyai maksud bahwa 
Pertimbangan Pasar Kerja berdampak 
positif pada Pemilihan Karir menjadi 
acountant public. 
Dampak Nilai-nilai Social pada 
Pemilihan Karir menjadi Acountant 
Public Hasil ini memiliki maksud bahwa 
Pertimbangan Pasar Kerja berdampak 
positif dan signifikan terhadap Pemilihan 
Karir menjadi acountant public. 
 

Kesimpulan 
Hasil analisis data dan pembahasan, 
maka bisa ditarik simpulan hasil penelitian 
adalah. 
1. Penghargaan Financial (X1) 

berdampak positife dan signifkan 
pada Pemilihan Karir menjadi 
acountant public pada instansi 
Pemerintah dan Swasta. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai Sig. = p value 
= 0,004 < 0,05. 

2. Pelatihan Professional (X2) 
berdampak positife dan signifkan 
pada Pemilihan Karir menjadi 
acountant public pada instansi 
Pemerintah dan Swasta. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai Sig. = p value 
=0,039 < 0,05. 

3. Lingkungan Kerja (X3) berdampak 
positife dan signiikan terhadap 
Pemilihan Karir menjadi acountant 

public pada instansi Pemerintah dan 
Swasta. Hal tersebut dibuktikan 
dengan Sig. = p value = 0,007 < 0.05 . 

4. Pertmbangan Pasar Kerja (X4) 
berdampak positife dan signifkan 
pada Pemilihan Karir menjadi 
acountant public pada Instansi 
Pemerintah dan Swasta. Hal tersebut 
dibuktikan dengan Sig. = p value = 
0,040 < 0,05. 

5. Nilai-Nilai Social (X5) berdampak 
positif dan signifkan pada Pemilihan 
Karir menjadi acountant public pada 
Instansi Pemerintah dan Swasta. Hal 
tersebut dibuktikan dengan Sig. = p 
value = 0,012 < 0,05. 

6. Penghargaan Finansial (X1), 
Pelatihan Profesional (X2), 
Lingkungan Kerja (X3), Pertimbangan 
Pasar Kerja (X4), Nilai-Nilai Social 
(X5) berdampak secara serentak pada 
Pemilihan Karir menjadi acountant 
public pada Instansi Pemerintah dan 
SwaSta. Hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai Sig. = p value = 0,043 < 
0,05. 

Saran 
1. Untuk Mahasiswa, hasil riset ini 

dapat difungsikan sebagai sumber 
belajar atau untuk studi kasus 
pada mata kuliah tertentu. Selain 
itu, dapat digunakan sebagai 
kajian pustaka dalam guna 
melakukan penelitian dengan 
tema sejenis dengan cara 
merekontruksi model penelitian 
dengan variabel lain untuk 
mendapatkan hasil penelitian 
sesuai dengan keadaaan 
sebenarnya. 

2. Untuk Instansi Pemerintah dan 
Swasta, hasil riset ini bisa dipakai 
untuk meningkatkan kompetensi 
dan pengetahuan untuk menjadi 
acountant public. Hal tersebut 
bisa dilakukan dengan cara 
meningkatkan Finansial Award 
(X1), Pelatihan Profesi (X2), 
Lingkungan Kerja (X3), 
Pertimbangan Pasar Kerja (X4), 
dan Nilai-Nilai Social (X5) . 
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